BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan penjelasan dari bab-bab terdahulu maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam perekonomian
yang menyebabkan barang dan jasa yang di produksikan dalam masyarakat
bertambah.

2. Sektor ekonomi potensial adalah kemampuan ekonomi yang ada di daerah yang
mungkin dan layak dikembangkan, sehingga akan terus berkembang semjadi
sumber penghidupan rakyat setempat, bahkan dapat menolong perekonomian
daerah 'secara keselurhan untuk berkembang dengan sendirinya dan
berkesinambungan.

3. Hasil penelitian menggunakan analisis LQ menyatakan bahwa hubungan sektor
ekonomi potensial terhadap pertumbuhan-ekonomi memperoleh nilai yang
signifikan. Hasil ini dibuktikan ‘dengan perhitungan statistik yang telah di
peroleh dan menunjukkan bahwa terdapat 6 sektor ekonomi yang berpotensial
yaitu sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan; administrasi pemerintah,
pertahanan dan jaminan sosial wajib; jasa pendidikan; jasa kesehatan dan
kegiatan sosial; dan jasa lainnya.

4. Hasil penelitian menggunakan analisis Shift Share menyatakan bahwa hubungan
sektor ekonomi potensial terhadap pertumbuhan ekonomi memperoleh nilai

yang signifikan. Hasil ini dibuktikan dengan perhitungan statisik yang telah di
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peroleh dan menunjukkan nilai yang positif pada semua sektor ekonomi dengan
nilai total besar. Dan ini artinya perekonomian mengalami pertumbuhan lebih
cepat.

5. Hasil penelitian menggunakan analisis Tipologi Klassen menyatakan bahwa
hubungan sektor ekonomi potensial terhadap pertumbuhan ekonomi
memperoleh nilai yang signifikan. Hasil ini dibuktikan dengan perhitungan
statistik yang telah di peroleh dan menunjukkan terdapat kelompok sektor
ekonomi yang dapat diklasifikasi yaitu sektor maju dan tumbuh pesat, sektor
maju tetapi tertekan, sektor dapat berkembang atau sektor potensial, dan sektor
relatif tertinggal.

6. Dari pembahasan hasil penelitian tersebut dan mengambil kajian teori yang di
kemukakan oleh janaranjana Herath, dkk (2011) menyatakan bahwa meningkat
nya pertumbuhan ekonomi yaitu oleh sektor dari daerah tertentu membantu para
pembuat kebijakan, tokoh masyarakat mengukur kinerja pertumbuhan ekonomi
suatu daerah melalui PDRB. Dengan ni penulis dapat menyimpulkan bahwa
sektor ekonomi potensial sangat berpengaruh terhadap majunya pertumbuhan
ekonomi di suatu wilayah, sama seperti-hal nya di penelitian ini bahwa potensi
ekonomi pada setiap sektor sangat berpengaruh dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi.

5.2 Saran

1. Dengan pertumbuhan ekonomi daerah, pemerintah Kabupaten Batang Hari harus

memberikan prioritas lebih terhadap sektor-sektor unggulan yang ada agar

menjadi sektor yang kokoh dalam mendorong pembangunan ekonomi.
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Pemerintah juga mengupayakan dan melaksanakan penegmbangan pada sektor
ekonomi non-unggulan serta komponen yang mempengaruhi peningkatan
produksi wilayah, dengan cara memberikan fasilitas sarana dan prasarana,
dengan memberikan perhatian kepada sektor non-unggulan diharapkan mampu
membuat sektor non-unggulan menjadi sektor unggulan baru di masa yang akan
datang, sehingga perencanaan pembangunan yang ada mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Batang Hari di masa yang akan datang.

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk ‘mengembangkan suatu instrumen

khusus untuk menganalisis sektor ekonomi potensial dalam meningkatkan
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